
 
 
 
Judul​ :​ xxx xxxxx xxxxxxx xxxxxxxx xxxxxxxxxxxx xxxxx xxxx xxxxxxxx xxxxxxx xxx 

xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxxxx 
Moderator Seminar​ :​ xxxxxxxxx xxxxxxx xxx 
Dosen Pembimbing​ :​ 1. xxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx 
​ ​ 2. xxxxxxxxxxxx xxxxxxxxx 
Hari/ Tanggal​ :​ xxxx/ tanggal bulan tahun 
Tempat/ Waktu​ :​ xxxxxxxxx/ xxxxxxx 
 
LATAR BELAKANG 

Template ini ditulis sebagai panduan format atau tata-letak penulisan artikel sebagai syarat 
seminar tingkat sarjana. Penulis harus mengikuti aturan penulisan, baik dari segi jenis huruf, ukuran, 
tata-letak, banyaknya kata, sistematika dan penulisan rujukan. Selain itu yang menjadi pertimbangan 
utama adalah tulisan mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), menggunakan 
kosakata yang tepat dan mengikuti kaidah ilmiah dengan baik dan benar serta tulisan harus 
mematuhi etika publikasi ilmiah. Jumlah halaman artikel disarankan maksimal 10 halaman. 

Badan artikel termasuk daftar pustaka ditulis dalam dua kolom, seperti dalam template ini. 
Penulisan baris pertama pada paragraf pertama setelah sub-judul ditulis tidak menjorok (urut dengan 
penulisan sub-judul). Pada paragraf berikutnya, baris pertama ditulis menjorok ke dalam satu tab (1 
cm). 

Pengetikan artikel seminar akan lebih mudah apabila menggunakan perangkat lunak Microsoft 
Word. Gunakan menu Page Layout untuk menentukan ukuran kertas yang digunakan yaitu A4, 
margin atau batas kanan dan kiri (1,5 cm), margin atas dan bawah menggunakan (2,5 cm). Spasi 
antar baris adalah single (tunggal) tanpa ada tambahan antar paragraf. Jenis huruf yang digunakan 
adalah Arial ukuran 10. 

Sistematika penulisan terdiri atas latar belakang, metode penelitian, hasil dan pembahasan, 
serta kesimpulan dan saran. Latar belakang berisi alasan dilakukan penelitian yang ditunjang dengan 
kajian literatur (teoritik). Bagian pendahuluan ditulis sebanyak lebih kurang 20% dari badan artikel. 
Kemudian, metode yang berisi uraian singkat mengenai metode penelitian yang digunakan (kurang 
lebih 10% badan artikel). Bagian selanjutnya adalah yang sangat penting yaitu mengenai hasil dan 
pembahasan. Bagian ini ditulis sekitar 65% dari isi artikel seminar keseluruhan dan pembahasan hasil 
penelitian harus merujuk pada hasil penelitian sebelumnya. Kesimpulan dan saran ditulis dengan 
singkat (sekitar 5% dari badan artikel) untuk menyatakan jawaban singkat dari masalah penelitian. 
Sementara daftar pustaka ditulis sesuai dengan American Physiological Association (APA). 
METODE PENELITIAN 

Bagian metode ini pada artikel seminar harus dapat menjelaskan metode penelitian yang 
digunakan, termasuk bagaimana prosedur pelaksanaannya. Alat, bahan, media atau instrumen 
penelitian harus dijelaskan dengan baik. Jika perlu dan penting, ada lampiran mengenai kisi-kisi dari 
instrumen atau penggalan bahan yang digunakan sekedar memberikan contoh bagi para pembaca. 

Apabila ada rumus-rumus matematika yang digunakan sebagai bagian dari metode penelitian, 
sebaiknya rumus yang sudah umum digunakan tidak ditulis. Penulisan rumus disarankan 
menggunakan tool equation editor. 

 𝑆𝑜𝑟𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛 =  ∅84 − ∅16
4  +  ∅95 − ∅5

6,6

Selain itu, jika ada ketentuan spesifik yang ditetapkan oleh peneliti dalam rangka 
mengumpulkan dan menganalisis data penelitian dapat dijelaskan pada bagian metode ini. Penulis 
disarankan menyampaikan sumber rujukan atas metode yang digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sub Judul 

Hasil dan Pembahasan ditulis dalam satu judul besar dan bias diberi sub judul. Artikel dapat 
memuat tabel dan/atau gambar. Tabel atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar dan 



terlalu banyak. Penulis sebaiknya menggunakan variasi penyajian tabel dan gambar. Tabel dan 
gambar yang disajikan harus dirujuk dalam teks. 

Dalam artikel seminar ini, penulisan tabel adalah seperti contoh berikut ini. Tabel 1 
menjelaskan nama Style dalam template artikel ini, sedangkan Gambar 1 menjelaskan tentang bobot 
banyaknya kata dalam setiap bagian yang disarankan. Tabel tidak memuat garis vertikal (tegak) dan 
garis horisontal (datar) hanya ada di kepala dan ekor tabel. Ukuran huruf isian tabel boleh diperkecil. 
Tabel juga disertai dengan sumber. 
 

Tabel 1. Style dan Fungsinya 
No NamaStyle Fungsi 

 1 CP_ABSTRACT BODY Abstrak 
 2 CP_ABSTRACT 

KEYWORD Keyword dariabstrak 

 3 CP_AUTHOR Penulis 
 5 CP_BODYTEXT Teksartikel/paragraf 
 6 CP_FIGURE Penamaangambar 
 7 CP_HEADING 1 Judul (Bold) 
 8 CP_HEADING 2 Sub-judul (tegak, 

tidaktebal) 
 9 CP_HEADING 3 Sub-sub judul (italic) 

               Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Gambar 1. Bobot bagian-bagian tulisan 
Pembahasan hasil penelitian harus merujuk pada hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah 

terbit dalam jurnal ilmiah. Penulisan rujukan dalam badan artikel dan dalam daftar pustaka 
mendasarkan pada kaidah yang dikeluarkan oleh American Psychological Association (APA) E. Ada 
banyak website yang menyediakan informasi mengenai APA, misalnya yang dibuat oleh Purdue 
Online Writing Lab . Untuk referensi artikel daring (online), yang ditulis dalam teks hanya 
pengarangnya saja, alamat lengkap website ditulis di daftar pustaka (lihat Purdue Online Writing Lab). 

Tim penyusun panduan penulisan artikel seminar menyarankan kepada penulis untuk 
menggunakan perangkat lunak seperti Mendeley, Zotero, End Note, Grammarly, WhiteSmoke yang 
membantu penulisan artikel dengan mudah, terlebih lagi untuk membantu penulisan sumber 
referensi. Hal-hal seperti ini bersifat mekanis dan dapat menyita waktu untuk memikirkan hal-hal yang 
lebih substansial dari isi penelitian. Namun demikian, menggunakan format standar penulisan dapat 
memudahkan pembaca untuk memahami isi artikel sehingga dapat menindaklanjuti hasil penelitian 
yang disampaikan dalam artikel. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dibuat secara singkat dan padat dan sinkron dengan 
pertanyaan dan/atau tujuan penelitian. Dibuat dalam bentuk narasi dan bukan pointer. Saran 
merupakan hasil penelitian merupakan hasil pemecahan masalah yang telah dihasilkan dari 
penelitian 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Referensi hendaknya dari sumber yang jelas dan terpercaya maksimal berjumlah 5 referensi. 
Setiap referensi yang tercantum dalam daftar pustaka harus dikutip (disitir) pada naskah dan 
sebaliknya setiap kutipan harus tercantum dalam daftar pustaka. Referensi primer lebih dari 80 % dan 
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. Referensi yang dicantumkan dalam naskah mengikuti pola baku 



dengan disusun menurut abjad berdasarkan nama (keluarga) penulis pertama dan tahun publikasi, 
dengan sistem sitasi American Physiological Association (APA). 


